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PARADOKSAL MANUSIA DIBALIK PENANDA BODY DYSMORPHIC 
DISORDER MELALUI KARAKTER ELISABETH SPARKLE DALAM 
FILM “THE SUBSTANCE” (2024) DITINJAU DENGAN SEMIOTIKA 

ROLAND BARTHES 
 

​ Standar kecantikan yang tidak realistis telah menimbulkan tekanan besar 
pada masyarakat, terutama perempuan. Tekanan ini memicu kekhawatiran 
berlebihan terhadap kekurangan fisik yang jika tidak ditangani berpotensi menjadi 
body dysmorphic disorder (BDD). Film “The Substance” karya Carolie Fargeat 
menampilkan karakter-karakter (seperti Elisabeth Sparkle dan versi lain dirinya) 
yang diduga mengalami BDD akibat dari dampak standar kecantikan ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gejala-gejala BDD yang ditampilkan 
oleh Elisabeth Sparkle dan versi lain dan makna ideologis di balik penanda BDD 
itu sendiri.  

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi deskriptif, terfokus, dan 
terseleksi, dan didapatkan 45 scene Elisabeth dan versi lainnya yang terindikasi 
BDD. Data akan dianalisis dengan menggunakan signifikasi dua tahap semiotika 
Roland Barthes, dibantu dengan teori DMS-5-TR dan paradoksal manusia. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Elisabeth, Sue, dan Monstro Elisasue 
menunjukkan gejala-gejala BDD, hal ini ditandai dengan adanya kebiasaan 
bercermin, membandingkan penampilan fisik, menggunakan zat tertentu untuk 
mengubah fisik, menutupi kekurangan fisik, skin picking, membutuhkan validasi 
dari orang lain, bergonta-ganti pakaian, dan gangguan kesehatan mental lainnya 
yang umum ditemui pada penderita BDD. Gejala tersebut dapat dilihat dari sistem 
tanda denotatif dan konotatif, yang memiliki keterkaitan dengan standar 
kecantikan Hollywood dan Amerika secara umum. Namun di balik petanda BDD 
ini ada makna ideologis lain, yaitu paradoksal manusia. Paradoksal manusia 
terlihat dari usaha  Elisabeth dalam mengejar kesempurnaan fisik karena tekanan 
sosial yang berujung sia-sia, karena sampai akhir kesempurnaan itu tidak pernah 
benar-benar tercapai. 
 
Kata kunci: paradoksal manusia, BDD, semiotika Roland Barthes 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.​ Latar Belakang 

Permasalahan kesehatan mental perempuan semakin banyak terjadi 

karena tingginya tekanan sosial di kalangan masyarakat. Melalui buku 

“Body Confidence (Body Image)” volume 307 (2016:4), dijelaskan bahwa 

secara global 2 per 3 perempuan dewasa (69%) dan anak perempuan 

(65%) mengalami tekanan akibat standar kecantikan tidak realistik, 

tekanan ini menyebabkan 60% perempuan merasa cemas berlebihan dan 

percaya bahwa mereka harus mencapai standar kecantikan yang ada. 

Menurut Honigman dalam bukunya “Living with Your Looks” (2007:10), 

perasaan cemas ini jika tidak ditangani dengan baik dapat menjadi masalah 

mental yang lebih serius, seperti body dysmorphic disorder (BDD). 

Body dysmorphia sendiri merupakan bentuk ekstrem dari gangguan 

citra tubuh, penderitanya tidak hanya melihat tubuh mereka “jelek” namun 

juga meyakininya, hal ini dapat mengganggu mereka dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari bahkan sampai mengalami depresi akut, seperti 

pengambilan keputusan untuk bunuh diri (Honigman, 2007:72).  

Film karya Coralie Fargeat yang berjudul “The Substance” 

merupakan film yang menunjukkan standar kecantikan perempuan dan 

dampaknya terhadap masalah kesehatan mental. Film ini menceritakan 

tentang Elisabeth Sparkle, aktris Hollywood, yang karirnya meredup saat  
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ia bertambah tua. Rasa cintanya terhadap pekerjaannya membuatnya 

terobsesi untuk terus bertahan di dunia industri pertelevisian. Hal ini 

membuatnya melakukan segala cara untuk dapat berpenampilan menarik 

sesuai dengan standar kecantikan yang ada, termasuk dengan 

menyuntikkan zat misterius yang dipercaya dapat melahirkan versi dirinya 

yang lebih muda. Perilaku ekstrem dan pandangan Elisabeth terhadap 

bentuk tubuhnya ini yang diasumsikan sebagai bentuk dari gejala 

gangguan body dysmorphic disorder (BDD). 

Sejauh ini tidak ada penelitian yang benar-benar membahas tentang 

body dysmorphic disorder (BDD) karakter film dan makna ideologis di 

baliknya. Namun beberapa penelitian sebelumnya tetap bisa dijadikan 

sebagai acuan, seperti penelitian oleh Shakira Nawaittul Jernih dan Yustika 

Irfani Lindawati yang berjudul Representasi Perjuangan Perempuan 

Melawan Kekerasan dalam Film (Marlina Si Pembunuh dalam Empat 

Babak): Analisis Semiotika Roland Barthes dalam Konteks Sosiologi 

Gender (2025); Analisis Semiotika pada Karakter Edi Darmawan di Film 

Ice Cold: Murder, Coffee, Jessica (2024) oleh Denny Aryowibowo; 

Representasi Dampak Cyberbullying pada Korban dalam Film Budi 

Pekerti (Analisis Semiotika Roland Barthes) (2025) oleh Johan Andana 

Prasetya Budi dan Muadz; dan Representasi Feminisme dalam Film Dear 

David (2023) oleh Debby Dwi Elsha. Dari penelitian-penelitian tersebut, 

walaupun ditemukan beberapa kesamaan, namun penelitiannya masih 
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kurang berfokus pada isu body dysmorphic disorder dan makna ideologis 

di baliknya. 

Masalah mental Body Dysmorphic Disorder (BDD) seperti sudah 

dijelaskan pada paragraf pertama dan kedua merupakan masalah global,  

terutama terhadap perempuan yang mulai mengalami penuaan, seperti 

keriput dan kulit kendur. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan angka 

persentase operasi plastik wanita untuk memenuhi citra “sempurna” setiap 

tahunnya, dan tentu saja hal ini bisa berdampak pada meningkatnya 

persentase penderita body dysmorphic disorder. Oleh karena itu, melalui 

karakter Elisabeth pada film “The Substance”, tulisan ini bertujuan untuk 

membuktikan hipotesis bahwa Elisabeth Sparkle menunjukkan gejala 

BDD. Adapun langkah-langkah yang akan diambil sebagai berikut. 

Pertama, mencari hubungan transformasi dan distorsi bentuk tubuh 

menjadi bentuk yang surealis dengan image “ketidaksempurnaan”, yang 

dilihat oleh Elisabeth dan Monstro Elisasue pada diri mereka sendiri, 

sebagai gambaran gangguan body dysmorphic disorder. Kedua, 

menganalisis bentuk-bentuk self-hate sebagai tanda body dysmorphic 

disorder Elisabeth. Ketiga, menganalisis hubungan krisis identitas yang 

dialami Elisabeth, Sue, dan Monstro Elisasue sebagai bentuk mereka tidak 

menyukai diri mereka dengan “versi yang lain”. Jawaban dari ketiga 

pertanyaan tersebut digunakan untuk membantu melihat bagaimana 

karakter Elisabeth memiliki gejala body dysmorphic disorder. 
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Selain untuk membuktikan bahwa Elisabeth memiliki BDD, 

penelitian ini juga untuk membuktikan asumsi bahwa film ini mengkritik 

paradoksal manusia sebagai makna ideologis di balik Body Dysmorphic 

Disorder tersebut. Penelitian ini akan menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes, DSM-5-TR untuk menganalisis BDD, dan teori paradoksal 

manusia. 

B.​ Rumusan Masalah 

​ Dari latar belakang di atas, ada beberapa rumusan masalah yang 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1.​ Bagaimana tanda body dysmorphic disorder (BDD) yang dikonstruksi 

melalui karakter Elisabeth Sparkle dan versi lainnya di film “The 

Substance” dengan pendekatan teori semiotika Roland Barthes? 

2.​ Bagaimana mitos (makna ideologis) paradoksal manusia di balik 

penanda BDD  karakter Elisabeth Sparkle dan versi lainnya di film 

“The Substance”? 

C.​ Tujuan dan Manfaat 

​ Ada beberapa tujuan penelitian dari film “The Substance” ini, 

antara lain: 

1.​ Mengetahui tanda body dysmorphic disorder (BDD) yang dikonstruksi 

melalui karakter Elisabeth Sparkle dan versi lainnya di film “The 

Substance” dengan pendekatan teori semiotika Roland Barthes. 
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2.​ Mengetahui mitos (makna ideologis) paradoksal manusia di balik 

penanda BDD  karakter Elisabeth Sparkle dan versi lainnya di film 

“The Substance”. 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1.​ Manfaat Akademis 

​ Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dan 

sumber referensi untuk mahasiswa film di Indonesia, terutama 

mahasiswa ISI Yogyakarta, dalam melakukan penelitian terkait dengan 

isu pada karakter dan makna ideologis di baliknya. 

2.​ Manfaat Praktis 

​ ​ Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau 

referensi bagi para pembuat film di Indonesia yang ingin 

menggambarkan isu kesehatan mental melalui karakter dan cara 

membangun naratif tentang makna ideologis film. Selain itu, penelitian 

film ini diharapkan dapat membantu masyarakat awam, terutama 

perempuan, untuk tetap mencintai dan menerima diri sendiri apa 

adanya di tengah standar kecantikan yang ada. 
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